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ABSTRAK 

ANALISIS PENGARUH JENIS MEDIA PENDINGIN OLI DAN AIR 
DENGAN VARIASI ARUS 110A, 120A, DAN 130A PADA PENGELASAN 

SMAW BAJA ST-42 

Pengelasan merupakan bagian penting dari industri teknologi manufaktur, Proses 
pendinginan dilakukan pada material hasil pengelasan baja ST-42 menggunakan 
media pendingin oli SAE-20W-50 dan Air. Proses ini berguna untuk memperbaiki 
sifat material dari hasil pengelasan ST-42, Proses ini mencakup pengelasan dan 
setelah itu dilakukan Heat Treatment menggunakan pendinginan cepat untuk 
mendapatkan sifat-sifat yang diinginkan yaitu Hardening, dari proses pendinginan 
tersebut didapatkan nilai kekuatan tarik yang berbeda-beda antara media pendingin, 
Menggunakan mesin las jenis SMAW (Shield Metal Arc Welding) dengan variasi arus 
110A, 120A, 130A. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh variasi media pendingin dan arus pengelasan terhadap kekuatan tarik 
spesimen setelah dilakukannya Heat Treatment. Pengujian hasil pengelasan yang 
digunakan adalah dengan metode Destructive Test yaitu berupa pengujian tarik 
menggunakan standart JIS Z2201-1998 dan Metalografi menggunakan ASTM-E112. 
Hasil dari pengujian tarik dengan variasi arus 110A, 120A, dan 130 A dan media 
pendingin Air dan Oli SAE 20W-50 Kekuatan tarik terbesar berada di pengelasan 
110A dengan media pendingin Oli yaitu dengan kekuatan tarik sebesar 62,17 kg/mm2 
dan perpanjangan 14,02% , dan kekuatan tarik terendah berada di pengelasan dengan 
arus 120A pada media pendingin Air dengan kekuatan tarik sebesar 21,22 kg/mm2 
dengan peranjangan 5,61%. Pada media pendingin Oli semakin tinggi arus pengelasan 
maka semakin rendah kekuatan tariknya, dan pada pengelasan media pendingin air 
nilai kekuatan uji tarik material tersebut kurang stabil dikarenakan Arus las makin 
besar dapat memperdalam penetrasi logam las dan juga memperlebar HAZ demikian 
sebaliknya. Arus las juga mempengaruhi dilusi atau pencampuran, semakin besar arus 
las maka semakin besar juga dilusi yang artinya makin banyak logian induk yang 
mencair, sedangkan untuk pengujian Metalografi pada baja ST42 yang dilihat 
menggunakan perbesaran  1500x pada daerah Base Metal dihitung menggunakan 
metode Hilliard Single Circle memiliki rata rata besar butir terkecil yaitu 9,4𝜇m hal 
ini dapat mempengaruhi kekuatan pada material dikarenakan semakin besar butiran 
maka semakin kecil kekuatan pada baja. 

Kata kunci : Baja ST-42, Heat Treatment, Kekuatan tarik, Pengelasan SMAW, 
Struktur mikro 
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ABSTRACT 

ANALYSIS EFFECT MEDIA COOLING TYPES OIL AND WATER WITH 
SMAW WELDING CURRENT VARIATIONS OF 110A, 120A, AND 130A ON 

ST-42 STEEL 

 
             Welding is an important part of the manufacturing technology industry. The 
cooling process is carried out on the welded material, ST-42 steel, using the cooling 
media of SAE-20W-50 oil and water. This process is useful for improving the material 
properties of the welded ST-42 steel. The process involves welding and then 
performing heat treatment using rapid cooling to obtain the desired properties, 
namely hardening. From the cooling process, different tensile strength values are 
obtained depending on the cooling media used. A Shield Metal Arc Welding (SMAW) 
machine is used with variations in current: 110A, 120A, and 130A. The objective of 
this research is to determine the influence of the cooling media and welding current 
variations on the tensile strength of the specimens after heat treatment. Destructive 
testing is used for the welding results, specifically tensile testing according to the JIS 
Z2201-1998 standard, and metallography using ASTM-E112. The results of the 
tensile testing with current variations of 110A, 120A, and 130A, and cooling media of 
water and SAE 20W-50 oil, show that the highest tensile strength is achieved in the 
110A welding with oil as the cooling media, with a tensile strength of 62.17 kg/mm2 
and elongation of 14.02%. The lowest tensile strength is observed in the 120A welding 
with water as the cooling media, with a tensile strength of 21.22 kg/mm2 and 
elongation of 5.61%. In the case of oil cooling media, as the welding current 
increases, the tensile strength decreases. In the case of welding with water cooling 
media, the tensile strength values are less stable due to the fact that higher welding 
current can deepen the weld metal penetration and widen the heat-affected zone 
(HAZ). The welding current also affects dilution or mixing; the higher the welding 
current, the greater the dilution, meaning more parent metal melts. As for the 
metallography examination of ST42 steel using a magnification of 1500x in the Base 
Metal area, it is calculated using the Hilliard Single Circle method, and the average 
size of the smallest grains is 9.4μm. This can affect the material's strength because 
larger grains result in lower strength in steel. 

 

 

Keywords: ST-42 steel, Heat Treatment, Tensile strength, SMAW welding, 
Microstructure 


